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ABSTRAK

Nilai Foreign Direct Investment (FDI) yang masuk ke industri otomotif Indonesia selama
beberapa tahun ini mengalami peningkatan. Kehadiran FDI diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan produksi industri otomotif melalui transfer aset, teknologi dan
keterampilan manajerial, dengan begitu FDI diharapkan dapat menjadi daya dorong
volume ekspor kendaraan roda empat atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh FDI yang masuk ke industri otomotif terhadap volume ekspor
kendaraan roda empat atau lebih Indonesia dengan menggunakan data kuartal pada tahun
2010-2019 dan teknik estimasi regresi Ordinary Least Square (OLS), hasil menunjukan
bahwa FDI berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap volume ekspor otomotif
Indonesia. Selain itu, terdapat beberapa faktor lain seperti volume produksi dan rata-rata
upah riil buruh industri memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap volume
ekspor otomotif Indonesia. Sedangkan variabel REER Rupiah berpengaruh secara tidak

signifikan terhadap volume ekspor otomotif Indonesia.

Kata Kunci: FDI, Volume ekspor, REER Rupiah, Volume produksi, Rata-rata upah riil
buruh industri, OLS.



ABSTRACT

Foreign direct investment (FDI) net inflows that entered the Indonesian automotive
industry for several years has increased. The presence of FDI is expected to increase the
production capability of the automotive industry through the transfer of assest,
technology and managerial skills improvement, thus FDI is expected to be the driving
force of the export volume of vehicle with four-wheeled or more. This study aims to find
out the influence of FDI that entering the automotive industry on export volume of vehicle
with four-wheeled or more. Using quarterly 2010-2019 data and Ordinary Least Square
(OLS) regression estimation techniques, the results showed that FDI had an insignificant
positif effect on Indonesia’s automotive export volume. In addition, there are several
other factors such as production volume and average real wages of industrial workers
have a significantly positive influence on Indonesia’s automotive export volume. While
the Rupiah REER variabel has an insignificant effect on Indonesia’s automotive export

volume.

Key Words: FDI, Export volume, Rupiah REER, Production volume, average real wages,
OLS.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri otomotif merupakan salah satu industri padat modal dan juga padat karya.
Industri otomotif mampu menyerap banyak tenaga kerja, hal ini disebabkan oleh
banyaknya bidang keahlian yang dibutuhkan oleh industri otomotif. Kehadiran investor
sangat dibutuhkan oleh industri otomotif karena selain industri ini membutuhkan banyak
tenaga kerja, industri otomotif membutuhkan modal yang relatif banyak untuk melakukan
pembiayaan dan operasional. Industri otomotif Indonesia merupakan salah satu industri
dengan peringkat FDI tertinggi menurut peringkat realisasi investasi BKPM. Kehadiran
investasi asing tentunya dapat berdampak positif pada industri otomotif Indonesia. Selain
sebagai salah satu sumber modal, kehadiran FDI dapat meningkatkan standar kendali
mutu melalui transfer aset, teknologi dan keterampilan manajerial sehingga kualitas

produk dapat terus terjamin atau bahkan meningkat.

Industri otomotif merupakan salah satu industri yang didukung oleh kementerian
perindustrian untuk mencapai revolusi industri 4.0 yang telah diwacanakan dari tahun
2016 dalam Making Indonesia 4.0. Revolusi industri 4.0 memiliki inovasi diantaranya
adalah: (1) Internet of Things (10T); (2) Big data; (3) Percetakan 3D; (4) Artificial
Intelligence; dan (5) Robot. Revolusi Industri 4.0 mampu membantu para pelaku industri
dalam efisiensi waktu, sumber daya dan biaya. Penerapan revolusi industri 4.0 pada
pabrik-pabrik dikenal dengan istilah Smart Factory. Industri otomotif Indonesia saat ini
sudah mulai menggunakan IoT dan robot sebagai bentuk inovasi produksi produknya.
kehadiran investasi dari perusahaan otomotif terkemuka dunia dan besarnya pasar
domestik otomotif Indonesia, Indonesia dapat menjadi negara produsen otomotif terbesar
di Asean. Untuk menjadi negara sebagai produsen otomotif terbesar di Asean dan
mencapai revolusi industri 4.0 pemerintah mempersiapkan strategi otomotif 4.0 yaitu :
(1) Menaikan volume produksi lokal; (2) Efisiensi produksi bahan baku dan komponen
penting melalui adopsi teknologi dan pengembangan infrastruktur seperti zona industri
terpadu dan platform logistik yang lebih efisien; (3) Bekerjasama dengan perusahaan
Original Equipment Manufacturer (OEM) dunia untuk meningkatkan ekspor dengan
fokus pada multi-purpose vehicle (MPV), kendaraan murah ramah lingkungan dan Sport

Utility Vehicles (SUV); dan (4) Membangun Ekosistem untuk industri EV,



dimulai dengan kemampuan manufaktur sepeda motor listrik, kemudian mengembangkan

kemampuan mobil listrik berdasarkan adopsi EV yang tak terelakan di masa mendatang.

Pemerintah melalui Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menargetkan ekspor
mobil dapat mencapai 1 juta unit pada tahun 2025. Untuk dapat mencapai target tersebut
semua pihak terkait harus terlibat dalam hal peningkatan efisiensi produksi dan daya saing
produk melalui implementasi industri 4.0. Selain itu pemerintah juga bertekad untuk terus
menciptakan iklim usaha yang kondusif melalui harmonisasi dan sinkronisasi regulasi di
sektor industri otomotif untuk mendorong ekspor kendaraan bermotor roda empat atau
lebih. Menurut Airlangga pada tahun 2019 selaku Menteri Perindustrian, sudah ada dua
perusahaan yang siap berinvestasi di Indonesia khususnya pada sektor kendaraan listrik
dengan total investasi mencapai Rp 50 triliun untuk lima tahun mendatang. Salah satu
perusahaan tersebut telah berkomitmen bahwa 50 persen dari produksinya ditujukan
untuk mengisi pasar internasional. Kehadiran perusahaan yang berminat untuk
melakukan ekspor di sektor kendaraan listrik tentunya akan menguntungkan Indonesia
mengingat kendaraan listrik merupakan inovasi yang baru diterapkan di industri otomotif

dunia (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2019).

Gambar 1. Total Penjualan Unit Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih
Tahun 2016-2018
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Berdasarkan laporan Asean Automotive Federation (AAF), Indonesia merupakan negara
dengan pasar otomotif domestik terbesar di Asean. Pada tahun 2016-2018 Indonesia
mampu melakukan total penjualan unit kendaraan bermotor domestik lebih banyak
daripada negara lain seperti Thailand, Malaysia dan Filipina. Penjualan domestik
Indonesia didominasi oleh penjualan kendaraan bermotor roda dua. Meskipun Indonesia
memiliki pasar domestik yang besar, Ekspor industri otomotif Indonesia menurut
Kemenperin masih tertinggal oleh Thailand meskipun total penjualan unit domestik
Thailand berada di bawah Indonesia. Nilai FDI yang relatif besar dan pasar domestik

terbesar di Asean ekspor industri otomotif Indonesia belum menyaingi Thailand.

Hambatan yang dihadapi oleh industri otomotif Indonesia dalam persaingan di pasar
internasional adalah basis produksi kendaraan roda empat yang hanya berfokus pada
kendaraan dengan konfigurasi mesin 4x2 dan jenis kendaraan MPV. Basis produksi ini
hanya mampu memenuhi permintaan pasar dalam negeri saja namun belum bisa
memenuhi kebutuhan pasar internasional. Terbatasnya basis produksi untuk jenis mesin
dan kendaraan lain menyebabkan biaya produksi menjadi lebih tinggi sehingga harga jual
kendaraan di pasar internasional lebih tinggi, dengan harga jual yang lebih tinggi maka
kendaraan tersebut akan lebih sulit untuk diekspor. Terbatasnya basis produksi kendaraan
juga berdampak pada jumlah kendaraan yang dapat diproduksi untuk memenuhi
permintaan di pasar domestik dan internasional. Industri otomotif Indonesia
membutuhkan basis produksi kendaraan lain seperti konfigurasi mesin 4x4 dan AWD
serta jenis kendaraan lain seperti SUV, sedan dan pick-up untuk dapat memenuhi

permintaan di pasar internasional yang beragam.



Total nilai ekspor dan impor kendaraan roda empat atau lebih Indonesia memiliki tren
yang berbeda dan relatif berfluktuasi. Nilai Total Ekspor dari tahun 2010-2019 memiliki
tren meningkat. Sebelum tahun 2014 nilai total ekspor kendaraan roda empat atau lebih
masih di bawah nilai total impor yang dilakukan oleh Indonesia namun setelah 2014 nilai
total ekspor kendaraan roda empat atau lebih sudah lebih besar daripada nilai impor yang

dilakukan.

Gambar 2. Perbandingan Nilai Ekspor dan Impor Kendaraan Roda Empat atau
Lebih Indonesia Dalam USD
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1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang di atas, industri otomotif Indonesia merupakan salah satu
yang terbesar di Asean. Meskipun memiliki nilai FDI yang relatif besar dan penjualan
domestik yang tinggi, ekspor kendaraan bermotor Indonesia masih tertinggal jika
dibandingkan dengan negara Thailand. Maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut

mengenai pengaruh FDI terhadap volume ekspor Industri otomotif.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh FDI
terhadap volume ekspor industri otomotif Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi atau sebagai referensi kepada pembaca mengenai Pengaruh FDI

terhadap volume ekspor industri otomotif Indonesia.



1.4 Kerangka Pemikiran
Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Nilai FDI Masuk

Real Effective Exchange

Riite Volume Ekspor

Kendaraan roda empat

Rata-rata upah riil buruh
industri di bawah mandor

Jumlah Produksi Kendaraan
Bermotor Roda Empat atau Lebih

Foreign Direct Investment digunakan sebagai variabel independen pada penelitian ini.
FDI menggambarkan seberapa besar investasi asing yang masuk ke industri otomotif.
Jika nilai FDI meningkat maka kemampuan produksi industri akan meningkat. Seiring
dengan meningkatnya kemampuan produksi, kendaraan akan memiliki nilai tambah yang
akan meningkatkan daya saing di pasar internasional. Hal ini sesuai dengan OECD (2002)
yang mengemukakan bahwa FDI dapat meningkatkan perdagangan internasional melalui
bantuan finansial untuk menggunakan resource endowment dan keunggulan geografis
secara maksimal serta peningkatan skill SDM, pengembangan perusahaan dan transfer
teknologi yang dapat mendorong kemampuan produksi. Peningkatan nilai FDI
diharapkan akan berpengaruh pada volume ekspor kendaraan bermotor roda empat atau

lebih.

Real Effective Exchange Rate (REER) menjelaskan mengenai indeks nilai tukar Rupiah
terhadap beberapa negara lain yang telah disesuaikan, dan dibagi dengan inflasi atau THK
Indonesia. Perubahan indeks REER Rupiah memiliki pengaruh pada harga jual kendaraan
di pasar internasional. Berdasarkan penelitian Emmanuel (2019), dalam jangka panjang
depresiasi REER menyebabkan peningkatan volatilitas dan pertumbuhan output menjadi
faktor signifikan dalam meningkatnya pertumbuhan ekspor. Jika harga jual kendaraan
tinggi maka daya saing kendaraan di pasar internasional akan rendah dan sebaliknya jika
harga jual kendaraan rendah. Daya saing kendaraan akan berpengaruh pada tingkat
penjualan di pasar internasional. Naiknya indeks REER Rupiah diperkirakan akan

menurunkan volume ekspor kendaraan bermotor roda empat atau lebih.



Rata-rata upah riil buruh industri di bawah mandor digunakan untuk menggambarkan
rata-rata upah nominal yang dibayarkan oleh perusahaan untuk mengupah buruh yang
telah disesuaikan dengan IHK. Berdasarkan penelitian Rabia Latif (2016), upah riil
memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap ekspor tekstil dan pakaian di
Pakistan, peningkatan upah riil menggambarkan peningkatan biaya yang dibutuhkan
dengan begitu ekspor tekstil dan pakaian menjadi menurun. Upah adalah biaya yang harus
dikeluarkan oleh suatu perusahaan sebagai kompensasi jasa atau pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kerja untuk menghasilkan suatu produk. Biaya tersebut akan
berdampak pada harga jual kendaraan. Harga jual kendaraan akan berpengaruh terhadap
permintaan produk di pasar internasional. Semakin tingginya rata-rata upah riil buruh

industri diperkirakan akan mengurangi volume ekspor kendaraan bermotor roda empat

atau lebih.

Produksi kendaraan bermotor roda empat atau lebih digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat jumlah kendaraan yang mampu diproduksi oleh industri kendaraan bermotor roda
empat atau lebih. Tingginya volume produksi kendaraan roda empat atau lebih dapat
diartikan bahwa industri berupaya untuk memenuhi permintaan pasar baik domestik
maupun internasional. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran yang
menyatakan bahwa konsumen bersedia untuk membeli sejumlah barang pada tingkat
harga dan periode tertentu serta produsen bersedia menyediakan barang dengan tingkat
harga yang mampu dibayarkan oleh konsumen. Peningkatan volume produksi
diperkirakan akan meningkatkan volume ekspor kendaraan bermotor roda empat atau

lebih.
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